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ABSTRAKSI 

Keluarga adalah bagian terkecil dari masyarakat, di dalam keluarga ini terdapat 
kepala keluarga dan anggota keluarga inti lainnya yaitu seorang istri dan anak. Tugas dari 
seorang ayah sebagai pemimpin/kepala keluarga adalah mencari nafkah dan melindungi 
anggota keluarganya bisa hidup dengan rasa aman, nyaman dan tentram. Tapi dalam 
kehidupan nyata banyak sekaliayah sebagai kepala keluarga yang menyalahgunakan 
kekuasaan yang mereka punyai. Banyak dijumpai seorang ayah melakukan kekerasan dalam 
rumah tangga terhadap istri maupun anaknya, bahkan tidak sedikit pula korban KDRT yang 
mengalami trauma pasca KDRT berlaku terutama untuk anak korban KDRT. Dengan alasan 
tersebut maka penulis mengajukan perumusan masalah sebagai berikut : bagaimana peran 
polisi dalam memberikan perlindungan secara hukum terhadap anak yang menjadi korban 
KDRT ditinjau dari UU No. 23 th. 2004 tentang PKDRT? dan hambatan-hambatan apa saja 
yang sering dialami polisi dalam memberikan perlindungan secara hukum terhadap anak 
korban KDRT? serta cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut? Skripsi ini dibuat dengan 
memakai metode pendekatan secara kualitatif, spesifikasi penelitiannya deskriptif analitis, 
objek penelitian menggunakan BAP dari 3 kasus KDRT yang korbannya anak dan 3 orang 
penyidik di Polwiltabes Semarang yang menangani 3 kasus KDRT tersebut. Teknik 
pengumpulan data dengan memakai studi pustaka yang berhubungan dengan peranan polisi 
dalam memberikan perlindungan terhadap anak korban KDRT. Wawancara dilakukan 
dengan mengajukan pertanyaan mengenai penyajian data dilakukan dengan editing 
sedangkan teknik analisa data menggunakan analisis kualitatif. 

Tinjauan pustaka dalam skripsi ini berisi, Tinjauan Umum Tentang Kepolisian 
Tinjauan Umum Tentang Tindak Pidana KDRT, Tinjauan Umum Tentang Anak, Tinjauan 
Umum Tentang Perlindungan Hukum dan Hambatan Yang Sering Dialami Polisi. 

Hasil penelitian dan pembahasan peranan polisi dalam memberikan perlindungan 
secara hukum terhadap anak yang menjadi korban tindak pidana yaitu hampir semua upaya 
perlindungan yang dilakukan polisi menggunakan upaya preventif dan represif. Upaya 
preventif dengan memeriksa, mengobati dan memperbaiki jasmani maupun rohani anak 
korban KDRT. Upaya preventif ini dilakukan dengan menjalin kerjasama dengan pihak RS 
Tugu / Karyadi dan beberapa LSM di Semarang. Untuk upaya represif yaitu dengan 
melakukan proses penyidikan terhadap tersangka dimana proses penyidikan dilakukan 
berdasarkan UU yang berlaku. Mengenai hambatan-hambatan yang sering dijumpai pihak 
kepolisian dapat dibagi menjadi 2 yaitu hambatan internal dan eksternal. Hambatan internal 
yang sering dialami mengenai sulitnya mencari bukti pendukung bahwa telah adanya KDRT 
dan biaya yang cukup besar untuk menangani kasus KDRT. Sedangkan hambatan eksternal 
yaitu kurangnya partisipasi keluarga korban, lamanya waktu antara laporan korban dengan 
kejadian KDRT dan kurangnya jumlah pengacara untuk menangani kasus tersebut. 

Kesimpulan dari skripsi ini yaitu peranan polisi dibagi menjadi 2 yaitu: upaya 
preventif dan represif. Di mana upaya preventif dengan mengobati luka jasmani dan rohani 
selaku upaya represif dilakukan dengan proses hukum yang mempunyai tujuan agar pelaku 
jera. Mengenai hambatan internal yaitu SDM di lingkungan polisi dan biaya sedangkan untuk 
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